
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kitab Kej. 1:26-27 menyatakan manusia diciptakan sebagai imago Dei. 

Sebagai ciptaan, manusia juga merupakan makhluk yang rapuh. Salah satu tanda 

kerapuhan manusia adalah dia tidak bisa lari atau terluput dari sakit dan penyakit. 

Sakit merupakan suatu peristiwa yang acap kali mengguncangkan hidup manusia 

sekaligus mengacaukan keutuhan diri manusia sebagai seorang individu yang 

berbadan dan berjiwa. Sakit bisa dialami oleh manusia, baik pada aspek tubuh 

maupun pada aspek jiwa. Sakit dapat menyebabkan guncangan dan gangguan 

pada jiwa manusia. Sakit pada aspek jiwa dikenal dengan gangguan atau sakit 

jiwa atau mental. Orang yang menderita gangguan jiwa secara medis disebut 

sebagai orang dengan gangguan jiwa atau disingkat ODGJ. Kasus ODGJ 

merupakan salah satu fenomena sosial yang dapat ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari dan hampir di semua kabupaten di Indonesia, termasuk di Kabupaten 

Sikka. 

Banyak ODGJ di Kabupaten Sikka kurang mendapatkan perhatian dari 

berbagai pihak, baik dari pihak keluarga dan masyarakat maupun dari pihak 

pemerintah serta dari lembaga keagamaan seperti Gereja. Mereka berkeliaran di 

wilayah kota dan di kampung-kampung dengan keadaan yang sungguh sangat 

memprihatinkan. Selain itu, banyak juga ODGJ di Kabupaten Sikka dipasung 

selama bertahun-tahun dengan kondisi yang sangat buruk. Fenomena pengabaian 

dan pemasungan ODGJ di Kabupaten Sikka, Keuskupan Maumere, menarik 

perhatian Ordo Kamilian atau Ordo Para Pelayan Orang Sakit.  

Salah satu karya kerasulan Ordo Kamilian di Indonesia adalah pelayanan 

bagi ODGJ. Dalam konteks Keuskupan Maumere, Ordo Kamilian melayani 

ODGJ, terutama yang dipasung, melalui program RBP. Program tersebut pertama 

kali dicanangkan oleh P. Cyrelus Suparman Andi, MI dan P. Luigi Galvani, MI. 

Program tersebut berawal dari perjumpaan dengan beberapa pasien gangguan jiwa 

di Maumere pada tahun 2016. Tujuan utama program RBP adalah untuk 
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memberikan pelayanan kepada pasien ODGJ dengan metode home based 

rehabilitation, yakni pelayanan dan pendampingan pasien dalam rumah atau 

lingkungan keluarganya sendiri. Program tersebut diharapkan bisa membantu dan 

mendukung proses perawatan dan kesembuhan para pasien ODGJ yang dipasung, 

sehingga mereka dapat hidup dengan layak dan bermartabat sebagai seorang 

manusia. 

Sebagian besar para pasien ODGJ program RBP di Kabupaten Sikka sudah 

mulai membaik, tetapi beberapa di antara mereka masih belum mengalami 

perubahan signifikan. Dalam beberapa kasus, beberapa pasien yang sudah 

membaik mengalami kekambuhan dan kondisi mereka semakin memburuk. 

Proses penyembuhan para pasien tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Berdasarkan teori biopsikososial Engel, ada tiga faktor yang dapat memengaruhi 

proses kesembuhan pasien tersebut. Pertama, faktor biologis. Faktor tersebut 

meliputi pengaruh faktor genetik, efek kecelakaan atau cedera, serta pengobatan 

dan perawatan medis yang terbatas. Faktor pengobatan dan perawatan medis 

meliputi kurangnya ketertiban/kedisiplinan dan kepatuhan minum obat, 

keterbatasan persediaan obat, kurangnya pemenuhan makanan sehat, kebersihan 

pasien dan RBP tidak diperhatikan, serta kurangnya kegiatan fisik.  

Kedua, faktor psikologis. Faktor tersebut mencakupi minimnya motivasi 

untuk sembuh, tidak mendapatkan pelayanan terapi psikologis, pengalaman 

traumatis yang belum pulih; perasaan tidak diterima, didukung, dan dicintai oleh 

keluarga; respons negatif terhadap stigma dan pandangan negatif orang lain; serta 

persepsi negatif tentang diri sendiri dan orang lain. Ketiga faktor sosial. Faktor itu 

meliputi kurangnya dukungan keluarga, minimnya dukungan tetangga atau 

masyarakat, minimnya dukungan pemerintah (pemerintah desa setempat), 

kurangnya dukungan petugas kesehatan, pandangan negatif dari masyarakat dan 

stigma sosial, kurangnya edukasi tentang gangguan jiwa, tidak dilibatkan dalam 

interaksi dan komunikasi, kondisi ekonomi keluarga yang kurang mampu, serta 

tidak ada pelatihan keterampilan (pemberdayaan lanjutan) dan lapangan kerja.  

Ketiga faktor tersebut saling berhubungan dan memengaruhi satu sama lain dalam 

proses penyembuhan pasien ODGJ.  
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Seluruh faktor yang telah diuraikan di atas memiliki keterkaitan yang erat 

satu sama lain dalam menghambat proses penyembuhan ODGJ program RBP di 

Keuskupan Maumere. Namun, faktor penghambat yang paling menonjol dan 

memiliki dampak yang paling besar adalah kurangnya dukungan dari keluarga 

ODGJ sendiri. Akar segala hambatan kesembuhan pasien ODGJ program RBP 

tersebut adalah minimnya solidaritas dari keluarga, tetangga atau masyarakat, dan 

pemerintah terhadap para pasien ODGJ tersebut. Pengabaian yang dialami oleh 

pasien ODGJ karena minimnya atau bahkan ketiadaan rasa solidaritas dari orang-

orang di sekitar mereka juga dialami oleh sang korban dalam kisah orang Samaria 

yang baik hati (Luk. 10:25-37). Imam dan orang Lewi meninggalkan sang korban 

perampokan karena mereka kurang atau bahkan tidak memiliki rasa solidaritas 

terhadap kondisi orang malang tersebut. Di sisi lain, orang Samaria menunjukkan 

solidaritas terhadap sang korban dengan memberikan pertolongan yang total. 

Teladan orang Samaria itu sangat relevan bagi pelayanan pastoral untuk ODGJ.  

Solidaritas orang Samaria terhadap sang korban yang tampak dalam sikap 

dan tindakan konkretnya mempunyai relevansi bagi pelayanan pastoral untuk 

ODGJ. Pertama, dia melihat sang korban. Tindakan melihat itu merupakan 

tindakan memperhatikan kebutuhan orang yang membutuhkan pertolongan. 

Tindakan ‘melihat’ itu tidak hanya melibatkan mata fisik, tetapi juga terutama 

mata batin supaya mampu menafsir, memahami, dan mengerti situasi yang sedang 

terjadi. Tindakan melihat itu adalah wujud dari kepekaan terhadap realitas di 

sekitar dan syarat pertama untuk bisa menjadi sesama bagi sang korban. Ketika 

melihat sang korban, orang Samaria tidak sekadar melihat keberadaannya, tetapi 

juga memperhatikan kondisinya. Dia melihat sang korban dengan melibatkan 

seluruh matanya, yakni mata fisik, pikiran, dan hati. Hal itu membuat dia 

mengetahui dan memahami kondisi tragis yang terjadi pada sang korban dan hal 

mendesak yang dibutuhkan oleh dirinya. Cara orang Samaria melihat sang korban 

mesti menjadi cara pelayan pastoral melihat ODGJ. Untuk dapat mengenal dan 

memahami kondisi ODGJ, pelayan pastoral harus melihat mereka dengan seluruh 

matanya, yakni mata fisik, pikiran, dan hati. 

Kedua, dia berbelas kasihan kepada sang korban. Orang Samaria tidak 

hanya melihat sang korban, tetapi hatinya juga tergerak oleh rasa belas kasihan. 
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Dia menanggapi kebutuhan sang korban dengan belas kasihan. Belas kasihan 

berarti peka untuk melihat kebutuhan sesama dan melakukan sesuatu untuk 

memenuhi kebutuhan itu. Rasa belas kasihan dalam hati orang Samaria itu muncul 

karena dia melihat kondisi menyedihkan yang dialami oleh sang korban. Rasa 

belas kasihan itu memembuat dia tersentuh dan merasakan situasi yang terjadi 

pada sang korban, serta terdorong untuk menolong dirinya. Rasa belas kasihan 

memampukan dia berpikir bahwa sang korban adalah sesama manusia yang layak 

untuk diperhatikan dan dibantu, terlepas siapa pun dirinya atau apa pun yang telah 

dilakukan oleh dirinya. Pelayan pastoral juga mesti mempunyai rasa belas kasihan 

terhadap ODGJ. Belas kasihan memampukan pelayan pastoral untuk lebih 

memahami situasi dan kondisi ODGJ, sehingga dapat mengembangkan hubungan 

yang lebih akrab dan peduli terhadap ODGJ. Belas kasihan mendorong dan 

memampukan pelayan pastoral untuk memandang dan meperlakukan ODGJ 

sebagai sesama yang layak untuk diperhatikan dan dibantu. Dengan rasa belas 

kasihan, pelayan pastoral tidak hanya merasa prihatin dan iba terhadap 

penderitaan ODGJ, tetapi juga terdorong untuk melakukan tindakan konkret yang 

bisa membantu atau meringankan penderitaan ODGJ. 

Ketiga, dia mendekati sang korban. Rasa belas kasihan mendorong orang 

Samaria menghampiri sang korban, meskipun dia sebenarnya sedang terburu-

buru. Dia memutuskan untuk berhenti sejenak dan pergi kepada sang korban. 

Tindakannya yang mendekati sang korban bukan sekadar tindakan secara fisik 

untuk mengurangi jarak di antara mereka. Tindakan itu juga sesungguhnya 

mempunyai makna yang melampaui tindakan secara fisik semata. Dia mendekati 

sang korban berarti dia mencoba untuk memahami dan merasakan perasaan yang 

dialami oleh sang korban. Belas kasihan yang spontan membuat perhatiannya 

hanya terfokus pada usaha untuk menolong sang korban. Dia tidak memikirkan 

identitas sang korban. Identitas yang lebih diutamakan oleh dirinya adalah 

kemanusiaan sang korban. Dengan berada langsung di samping sang korban, dia 

bisa memeriksa sang korban dengan lebih cermat, sehingga bisa memastikan jenis 

pertolongan yang tepat. Pelayan pastoral pertama-tama harus menyingkirkan 

segala prasangka pribadi dan stigma terhadap ODGJ agar dapat membangun relasi 

kedekatan dengan mereka. Pelayan pastoral harus datang dengan kerendahan hati 
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untuk melihat mereka dari dekat secara langsung, sehingga bisa mengetahui dan 

memahami kebutuhan mereka. Pada gilirannya, bantuan yang diberikan lebih 

tepat dan sesuai dengan kebutuhan mereka.  

Keempat, dia membalut luka-luka sang korban. Orang Samaria mengambil 

inisiatif pertama untuk memberikan pertolongan. Dia tidak berbicara tentang kasih 

secara teori semata, tetapi justru secara spontan mengungkapkan kasih itu dalam 

praksis. Setelah memeriksa kondisi sang korban, dia mengetahui jenis pertolongan 

yang dibutuhkan oleh dirinya. Dia kemudian menggunakan pegetahuan medisnya 

untuk memberikan pertolongan pertama. Hal itu menunjukkan kesungguhan 

perasaan belas kasihannya yang mendorong dia melakukan sesuatu bagi 

keselamatan sang korban. Tindakan membalut luka-luka sang korban adalah 

wujud nyata dari rasa belas kasihannya. Belas kasihannya bukan hanya perasaan 

semata, tetapi diterjemahkan ke dalam tindakan konkret. Pelayan pastoral mesti 

memberikan pertolongan dengan penuh kasih. ODGJ membutuhkan bukan hanya 

perawatan medis yang mengobjekkan mereka, tetapi juga perlakuan penuh kasih 

yang menghargai mereka sebagai subjek yang bermartabat luhur. Perawatan atau 

intervensi medis mesti disertai dan didukung oleh sikap dan perlakuan yang penuh 

kasih kepada mereka. Sikap dan perlakuan penuh kasih yang menghargai martabat 

mereka merupakan salah satu kebutuhan dasar mereka sebagai manusia. 

Kelima, dia menaikkan sang korban ke tunggangannya dan membawa dia ke 

penginapan. Belas kasih mendorong orang Samaria melakukan tindakan kasih 

yang lebih banyak lagi bagi sang korban. Dia kemudian menaikkan sang korban 

ke atas keledai tunggangannya. Dia sadar bahwa orang itu lebih membutuhkan 

tumpanggannya daripada dirinya sendiri. Dia kemudian membawa sang korban 

bersama dirinya ke tempat penginapan, yakni tempat perlindungan yang aman dan 

memadai, untuk dirawat. Tindakan itu menunjukkan keberanian dan 

kesungguhannya untuk mengambil alih tanggung jawab penuh atas keselamatan 

sang korban, termasuk memberikan dukungan fasilitas. Pelayan pastoral mesti 

menjadi pendamping dan teman perjalanan bagi ODGJ. Pelayan pastoral mesti 

mendampingi ODGJ dalam menghadapi penderitaan mereka, hadir di samping 

mereka dan memberikan dukungan, serta mendengarkan keluhan dan rintihan 

mereka. Pelayan pastoral mesti menjadi rumah bagi mereka, yakni menyambut, 
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menerima, dan merangkul mereka dengan keramahan, kehangatan, dan kasih 

sayang.  

Keenam, dia merawat sang korban. Orang Samaria itu telah mengorbankan 

banyak hal, yakni perhatiannya, waktunya, tenaganya, tumpangannya, dan 

pikirannya. Dia telah membantu sang korban lebih dari cukup. Namun, hati 

kecilnya masih merasa belum puas untuk menolong sang koban. Dia pun 

memutuskan untuk menemani dan memperpanjang kehadirannya di samping sang 

korban. Dia melewati waktu sepanjang malam untuk menemani sang korban dan 

memantau kondisinya serta memastikan dia tetap mendapatkan perawatan. Kata 

‘merawat’ mempunyai makna lebih dari sekadar tindakan untuk menyembuhkan 

suatu penyakit. Merawat berarti memberikan perhatian terhadap pribadi secara 

keseluruhan, dengan menghormati martabat dan keunikannya, serta 

mendengarkan kebutuhan-kebutuhan fisik, psikologis, relasional, dan spiritualnya. 

Dia ingin mengamankan masa depan orang malang itu dengan mengusahakan 

kesembuhan yang total bagi dirinya. Pelayan pastoral juga harus melayani ODGJ 

dengan tindakan merawat. Pelayan pastoral mesti memandang dan 

memperlakukan mereka dengan penuh kasih untuk mendukung penyembuhan 

mereka secara medis. Dalam konteks ini, pelayan pastoral mesti menunjukkan 

sikap dan perlakuan yang baik dan penuh kasih terhadap mereka, menerima dan 

menghormati mereka sebagai manusia yang bermartabat luhur, menciptakan dan 

menyediakan lingkungan yang nyaman dan inklusif. 

Ketujuh, dia membiayai perawatan sang korban dan mempercayakan sang 

korban kepada pemilik penginapan selama dia pergi. Belas kasihan membuat 

orang Samaria itu memberikan seluruh dirinya; perhatiannya, waktunya, 

tenaganya, pikiriannya, dan sekarang uangnya. Dia dengan terpaksa meninggalkan 

sang korban, karena dia mempunyai urusan mendesak yang harus segera 

diselesaikan. Namun, dia tidak melepaskan tanggung jawabnya atas sang korban. 

Dia pun mempercayakan perawatan sang korban kepada pemilik penginapan dan 

berjanji akan kembali lagi serta akan menggantikan berapa pun jumlah uang 

tambahan bagi perawatan sang korban selama dia pergi. Dia tidak peduli berapa 

besar uang yang harus dikeluarkan oleh dirinya untuk membiayai perawatan sang 

korban. Dia menunjukkan totalitasnya dalam menolong sang korban. Pelayan 
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pastoral mesti bertanggung jawab penuh dalam melayani ODGJ. Pelayan pastoral 

harus bersedia untuk melayani mereka dengan setia dan penuh tanggung jawab, 

selalu berada di samping mereka, dan tidak meninggalkan mereka begitu saja. 

Proses penyembuhan ODGJ membutuhkan kerja sama semua pihak. Dengan 

demikian, pelayan pastoral mesti melibatkan pihak-pihak lain melalui kolaborasi 

(kerja sama lintas profesi) demi kesembuhan dan kebaikan ODGJ. 

Sikap dan tindakan orang Samaria mengandung sejumlah nilai yang relevan 

bagi pelayanan pastoral untuk ODGJ. 1) Kepekaan dan kepedulian. Kepekaan dan 

kepedulian berarti kemampuan untuk melihat, mendengarkan, dan merasakan 

tangisan dan jeritan ODGJ, serta tidak mengabaikan dan meninggalkan mereka. 2) 

Belas kasihan. Belas kasihan kepada ODGJ berarti melihat dan memperlakukan 

mereka sebagai subjek dan pribadi luhur yang mesti diperhatikan dan dihormati, 

serta terdorong untuk melakukan sesuatu yang dapat membantu dan meringankan 

penderitaan mereka. 3) Inisiatif. Kesediaan untuk membantu ODGJ hendaknya 

didasarkan pada kesadaran dan inisitif pribadi. 4) Pengorbanan. Pengorbanan 

untuk melayani ODGJ berarti memberikan perhatian, waktu, tenaga, pikiran, dan 

segala hal lain yang bisa membantu untuk meringankan penderitaan mereka. 5) 

Tindakan nyata. Berbelas kasihan kepada ODGJ berarti bersedia untuk melakukan 

sesuatu yang dapat menolong mereka. Belas kasihan itu harus diwujudnyatakan 

dengan memberikan perhatian, waktu, tenaga, pikiran, dan segala hal lain yang 

bisa meringankan penderitaan mereka. 6) Kebaikan yang melampaui batas. 

Berbuat baik sejatinya merangkul semua orang, tanpa pengecualian. Berbuat baik 

kepada ODGJ berarti merangkul dan menghormati mereka sebagai sesama 

manusia yang mempunyai martabat luhur. 7) Bertanggung jawab. Kesejahteraan 

ODGJ merupakan tanggung jawab sosial semua orang. Untuk memenuhi 

tanggung jawab tersebut, setiap orang pertama-tama harus merangkul dan 

menerima mereka dengan penuh penghormatan, serta dinyatakan dalam tindakan 

yang memperhatikan mereka. 8) kolaborasi. Kerja sama semua pihak dengan 

tugas dan keahlian masing-masing dapat mendukung sebuah pelayanan holistik 

bagi ODGJ.  

Teladan orang Samaria juga menampilkan tiga prinsip relevan bagi 

pelayanan pastoral untuk ODGJ. (1) Prinsip pengakuan dan penghormatan 



201 

 

terhadap martabat manusia. Prinsip ini menekankan pentingnya sikap dan 

perlakuan yang memandang ODGJ sebagai pribadi yang memiliki nilai dan 

martabat yang sama dengan semua orang, terlepas dari kondisi kejiwaan mereka 

yang terganggu. (2) Prinsip solidaritas. Prinsip ini mendorong kesadaran untuk 

memandang dan meperlakukan ODGJ sebagai bagian dari komunitas umat 

manusia, masyarakat, Gereja, dan keluarga yang harus diperhatikan, dibantu, dan 

didukung. (3) Prinsip pelayanan holistik. Prinsip ini menekankan pentingnya 

pelayanan kepada ODGJ dengan memperhatikan berbagai aspek dalam diri 

mereka, yakni fisik, psikis, sosial, dan spiritual.  

Selain prinsip-prinsip tersebut, teladan orang Samaria juga menonjolkan 

beberapa model pelayanan yang relevan bagi pelayanan pastoral untuk ODGJ. 1) 

Pelayanan pastoral yang peka dan inisiatif. Pelayan pastoral tidak perlu menunggu 

ODGJ mencari bantuan, tetapi dengan peka dan inisiatif menjangkau mereka, 

menawarkan bantuan dan dukungan. 2) Pelayanan pastoral yang penuh belas 

kasihan. Pelayan pastoral harus mampu merasakan dan memahami penderitaan 

ODGJ, serta terdorong untuk membantu mereka dengan tindakan konkret. 3) 

Pelayanan pastoral yang inklusif. Pelayanan pastoral mesti dijalankan tanpa 

melakukan pembedaan dalam memberikan pelayanan kepada ODGJ. 4) Pelayanan 

pastoral yang berkelanjutan. Pelayan pastoral memberikan bantuan atau pelayanan 

kepada ODGJ bukan hanya sesaat, tetapi lebih berorientasi pada upaya untuk 

menciptakan perubahan yang langgeng dan berkelanjutan bagi mereka. 

Teladan orang Samaria mempunyai beberapa implementasi konkret dalam 

pelayanan pastoral bagi ODGJ, yakni program kunjungan rumah yang rutin, 

membantu pemenuhan hak pelayanan medis; memberikan dukungan psikologis, 

sosial, dan spiritual; edukasi untuk mengatasi stigma dan diskriminasi; 

membangun jaringan kerja sama, dan pemberdayaan ODGJ. Jadi, teladan orang 

Samaria yang tampak dalam sikap dan tindakannya untuk menolong sang korban 

mempunyai relevansi bagi pelayanan pastoral untuk ODGJ bagi pelayanan 

pastoral untuk ODGJ. Para pelayan pastoral dapat bercermin pada teladan orang 

Samaria tersebut dalam memberikan pelayanan pastoral bagi ODGJ. 
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5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Pemerintah 

Pihak pemerintah hendaknya meningkatkan lagi perhatian terhadap ODGJ. 

Pemerintah daerah perlu mengalokasikan anggaran yang memadai untuk program 

kesehatan jiwa, seperti pengobatan, rehabilitasi, dan perawatan jangka panjang 

bagi ODGJ. Pemerintah hendaknya meningkatkan lagi jumlah dan kualitas tenaga 

kesehatan yang khusus untuk menangani ODGJ melalui pelatihan atau juga 

pendidikan lanjutan. Pemerintah juga perlu memperhatikan dengan cermat dan 

meningkatkan penyediaan obat-obatan dan pelayanan konseling, membentuk tim 

PMO (pemantau minum obat), serta mendistribusi bantuan (sembako dan pakaian) 

secara teratur. Pemerintah juga diharapkan untuk mengadakan dan meningkatkan 

fasilitas pelayanan, seperti membangun rumah sakit jiwa, rumah singgah, atau 

panti rehabilitasi.  

Selain itu, pemerintah melalui Dinsos diharapkan untuk meningkatkan 

kapasitas dan mutu pelayanan di Panti Rehabilitasi Penyandang Cacat St. 

Dymphna. Pihak Dinsos juga diharapkan untuk menyalurkan bantuan secara tepat 

sasar dan menjangkau semua ODGJ, terutama yang berasal dari keluarga yang 

kurang mampu dan berada di daerah-daerah perkampungan. Melalui Dinkes, 

pemerintah hendaknya memfasilitasi ODGJ, terutama dari keluarga yang kurang 

mampu, untuk mendapatkan Kartu Indonesia Sehat (KIS) atau program jaminan 

kesehatan lainnya agar ODGJ bisa mendapatkan akses kepada pelayanan 

kesehatan. Cara efektif lain adalah pemerintah bisa membangun RBP seperti yang 

dilakukan oleh Ordo Kamilian. Sistem tersebut akan mempermudah pelayanan 

kepada ODGJ. Keluarga mereka sendiri dilibatkan untuk merawat dan 

mendampingi mereka. Pemerintah hanya menjadi fasilitator semua kebutuhan 

mereka, seperti sembako, pakaian, dan obat-obatan. 

Tugas lain yang sangat penting untuk dilakukan oleh pemerintah adalah 

mengadakan kampanye anti stigma secara berkala untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang gangguan jiwa dan mengurangi stigma terhadap 

ODGJ. Tugas ini dapat dilakukan melalui sosialiasi, seminar, atau lokakarya 

tentang gangguan jiwa kepada masyarakat. Untuk memperluas jangkauan 
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pelayanan dan program bagi ODGJ serta memberikan dukungan yang terpadu 

bagi ODGJ, pemerintah hendaknya melakukan kerja sama dengan berbagai pihak, 

termasuk dengan organisasi masyarakat termasuk LSM, komunitas-komunitas 

biara, dan juga paroki-paroki. Pemerintah dapat membentuk satu wadah kerja 

sama khusus dengan pihak atau lembaga-lembaga nonpemerintah. Selain itu, 

pemerintah diharapkan untuk menyediakan program-program pemberdayaan 

lanjutan bagi ODGJ yang sudah membaik, seperti pelatihan keterampilan dan 

menyediakan lapangan kerja. Program-program pemberdayaan lanjutan tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan membantu ekonomi mereka, 

termasuk dengan pengadaan lapangan pekerjaan bagi mereka. 

5.2.2 Bagi Gereja 

Gereja dipanggil dan diutus untuk meneladani sikap dan tindakan Yesus 

yang senantiasa berpihak kepada kaum kecil dan marginal. Pelayanan Gereja pun 

tidak boleh hanya berkutat pada pelayanan ritual sakramental saja, tetapi juga 

hendaknya memperhatikan orang-orang kecil dan tersingkirkan, seperti ODGJ. 

Fenomena ODGJ yang banyak ditemukan di Keuskupan Maumere hendaknya 

juga menjadi perhatian dalam pelayanan Gereja. Pelayanan Gereja terhadap 

ODGJ hendaknya tidak hanya terbatas pada aspek rohani saja, tetapi juga 

hendaknya mencakupi juga aspek yang lain, yakni fisik, psikis, dan sosial.  

Gereja hendaknya mengadakan program pelayanan atau pendampingan 

khusus bagi ODGJ. Gereja hendaknya berupaya supaya ODGJ bisa mendapatkan 

hak pelayanan kesehatan yang baik dan perhatian dari semua pihak. Gereja juga 

hendaknya mendorong dan mengajak umatnya untuk berpartisipasi dalam aksi 

sukarela untuk membantu para ODGJ dan keluarga mereka, terutama yang kurang 

mampu secara ekonomi, dengan tindakan konkret, seperti memberikan 

sumbangan sembako, perlengkapan mandi, pakaian, uang untuk membeli obat, 

atau lebih baik juga jika langsung memberikan obat.  

Gereja juga hendaknya berperan aktif dalam upaya mengurangi stigma 

terhadap ODGJ dalam masyarakat melalui khotbah, renungan, dan katekese. 

Gereja bisa bekerja sama dengan pihak lain, seperti puskesmas, rumah sakit, 

Dinkes, Dinsos, dan LSM untuk mengedukasi umatnya dan masyarakat umum 
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melalui kegiatan seminar, lokakarya, atau sosialisasi tentang kesehatan jiwa, serta 

mengadakan program-program pemberdayaan bagi ODGJ. Gereja juga dapat 

mendorong terciptanya lingkungan yang ramah dan inklusif bagi ODGJ dalam 

kegiatan keagamaan dan sosial di komunitas atau paroki. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan mengajak dan melibatkan ODGJ dalam kegiatan-kegiatan di 

Gereja atau lingkungan masyarakat. 

Sebagian besar kunci kesembuhan ODGJ sangat dipengaruhi oleh peran 

dan dukungan keluarganya. Oleh karena itu, Gereja juga hendaknya memberikan 

dukungan kepada keluarga ODGJ supaya mereka juga sungguh-sungguh 

memperhatikan dan mendukung ODGJ dengan penuh kasih. Gereja hendaknya 

mendorong keluarga ODGJ supaya mereka juga memberikan dukungan yang total 

kepada ODGJ. 

5.2.3 Bagi Ordo Kamilian 

Ordo Kamilian hendaknya tetap mempertahankan program RBP dan 

meningkatkan lagi kualitas pelayanan bagi pasien ODGJ RBP. Ordo Kamilian 

juga hendaknya menjadikan pelayanan terhadap ODGJ RBP di Keuskupan 

Maumere sebagai salah satu prioritas karya kerasulannya. Ordo Kamilian 

hendaknya menugaskan secara khusus satu atau beberapa pastor dan frater TOP 

untuk mengurus program kerasulan bagi para ODGJ RBP. Selain itu, Ordo 

Kamilian juga perlu memiliki tenaga ahli kesehatan (dokter dan perawat) dan ahli 

psikologi sendiri, baik anggota religius Kamilian maupun umat awam, untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan bagi para ODGJ program RBP. Ordo Kamilian 

hendaknya membekali para imam dan frater secara lebih baik untuk mengurus 

para ODGJ program RBP, baik melalui pelatihan khusus maupun melalui 

pendidikan lanjutan. Program visitasi pasien ODGJ dan keluarganya secara rutin 

hendaknya ditingkatkan lagi untuk memantau perkembangan mereka; 

memberikan dukungan emosional, sosial, dan spiritual; mendengarkan dan 

menanggapi semua keluhan pasien dan keluarga mereka. Ordo Kamilian juga 

diharapkan untuk membuka dan meningkatkan lagi kerja sama dengan pihak lain, 

terutama puskesmas setempat, pemerintah setempat (desa/lurah), LSM, dan 

terutama paroki setempat. 
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